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BAB IV
HASIL PENELITIAN JUGA PEMBAHASAN
A. Aplikasi Pakta Kafalah didalam Syariah Card

Berasaskan hasil proses penyidikan, kartu Syariah ialah
kesalahsatuan komoditas penyelenggaraan utama bank shariah, Kartu
Shariah juga warkat keselarasan Bl N0.10/337/DPbs penaggalan 11032008
Kartu Syariah ditonjolkan ditahun 2009. Kendatipun tiket cicilan syariah
disini sudah kelamaan tidak berotasi, namun tiket cicilan syariah ini sudah
memperoleh pengtaksiran, mempelopori tiket cicilan perdana yang cuma
bernegosiasi digerai dibenarkan juga selaku tiket cicilan, kredit perdana
yang mempercepat kewirausahaan.

Pakta antara kreditur juga pemegang Kkartu, menuruti Syar'i,
merupakan pakta kredit atau Algardh. Kontrak Kafalah (jaminan). Kreditur
ialah faksi yang memegang jaminan atau alkafil, padahal penyalur
komoditas/jasa ialah perindividu yang keterkaitannnya dijaga ataupun
makfullahu juga pemilik tiket ialah individu yang mempunyai banyak
tunggakan ataupun almudin, pakta jual beli ataupun ijarah. Dealer
komoditas/perservis ialah pengecer/orang yang dicarter saat pemilik tiket
ialah pemesan/penyewa.

Didalam taklimat DSN MUI akan tiket Shariah selaku berikut:?

! Rosita Tehuayo, “Carter Menyewa (ljarah) dalam Sistem Perbankan Syariah”, Jurnal
Tahkim, Vol. X1V, No. 1, Juni 2018, him. 86-94, Doi: http://dx.doi.org/10.33477/thk.v14i1.576.
? Fatwa DSN MUI No. 54/DSN/-MUI/X/2006 tentang Syariah Card
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a. Bahwasanya demi menjamin keringanan, keamanan juga kenyamanan
pelanggan didalam negosiasi juga tarik tunai, bank syariah dipanjugag
perlu menyediakan beberapa tipe kartu kredit, yaitu alat penebusan
dengan kartu yang dapat digunakan demi mengerjakan penebusan
kewajiban yang timbul dari suatu kesibukan ekonomi, termasuk
negosiasi pembelian juga/atau penarikan tunai, di mana kewajiban
penebusan pemegang kartu dijaga sebelumnya juga diekstensifkan oleh
pengakuisisi atau pencetak, juga pemegang kartu berkewajiban demi
melunasi kewajiban penebusan menyetor akan pencetak pada waktu
yang dipersetujui didalam beberapa kali angsuran;

b. bahwa kartu kredit yang ada menggunakan sistem bunga sehingga
tidak sinkron dengan dogma syariah;

c. bahwa didalam rangka memenuhi urgensi rakyat akan kartu syariah,
DSNMUI memanjugag perlu memberlakukan fatwa tentang Kkartu
syariah (43 ol V) yang berfungsi selaku kartu kredit selaku
pedoman.

Selain memudahkan negosiasi buat pemegang kartu, kartu Syariah
pun memegang barang juga sifat yang bisa digunakan, serupa demi
komoditas juga fiturnya:?

a. Kartu Syariah ialah kartu yang berdayaguna selaku kartu cicilan yang

jalinan hukumnya (berasaskan sistem yang ada) diantara para faksi

* Fatwa DSN MUI No. 54/DSN/-MUI/X/2006 tentang Syariah Card
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berasaskan dogma-dogma hukum Syariah serupa yang tertuang didalam
taklimat ini.
. Faksi-faksi yang diarahkan didalam huruf a ialah pencetak tiket (mushdir
albithagah), pemilik tiket (albithagah lampiran) juga akseptor tiket
(pedagang, tajir ataupun gabil albithagah).
luran anggota (rusum al'udhwiyah) ialah sokongan keanggotaan yang
meliputi ekstensi tempo anggota pemilik tiket, selaku honorarium atas
restu penggunaan tiket yang penebusannya berasaskan kemufakatan.
. Distributor Fee didalam penggunaan biaya yang bagikan sama distributor
akan pencetak tiket atas negosiasi dimana tiket tersebut digunakan selaku
gaji/komisi (ujrah) demi servis penghubung (samsarah), perdagangan
(taswiq) juga penuntutan (tahsil aldayn);
Biaya tarik langsung ialah biaya pemakaian sarana tarik langsung.
Penggantian ta'widh atas beban-beban yang keluar oleh pencetak kartu
selaku imbas dari ketertinggalan pemilik tiket didalam menyetor
kemestiannya yang habis waktu.
. Biaya ketertinggalan ialah pinalti atas ketertinggalan penebusan kewajiban
yang diakui sepenuhnya selaku dana sosial.
Mekanisme pemakaian kartu syariah di perbankan syariah ialah

selaku berikut:
a. Pelanggan mengerjakan registrasi selaku pemegang kartu dengan

memenuhi seluruh persyaratan juga ketentuan yang ditetapkan oleh

bank pencetak. Saat ini ada Wa'ad (berpakta) dibank shariah akan
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pelanggan demi membuatkan pengelolaan, akhirnya paktanya ialah
komersial.

. Perbankan ataupun institusi keuangan bakal mengeluarkan tiket jika
“dipersetujui” sesudah memeriksa keterandalan juga kepiawaian bibit
klien, maka terbentuklah perjanjian komersial.

Melalui tiket cicilan di tangan, klien dapatlah mengerjakan negosiasi
pembelian komoditas ataupun servis di area-area yang sudah
dipersetujui sama faksi bank, demi menunjukkan kartu shariah selaku
kebenaran negosiasi. Dititik pelanggan bereaksi selaku Wakalh bank
demi mempergunakan kartu Shariah saat membeli komoditas.

Bank dikemudian mendagangkan ulang komoditas yang dibayar akan
pemilik. Di perdagangan angsuran ini, bank memperoleh surplus.

. Distributor bakal mendesak kebank ataupun institusi penyelenggaraan

berasaskan fakta negosiasi pelanggan pemilik kartu.

. Bank atau lembaga keuangan akan mengganti distributor serasi sama

kemufakatan yang sudah dipersetujui, termuat imbalan juga imbalan

lainnya.

. Bank bakal membebankan biaya akan pemegang kartu hingga jangka

waktu eksklusif yang dipersetujui didalam perjanjian, berasaskan bukti

pembelian.

. Pemilik tiket bakal menyetor jumlah tituler yang tercantum di

didalamnya termaktub Ribhi, hingga jangka durasi eksklusif, juga jika
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terjadi ketertinggalan, pemegang kartu akan dikenakan penalti eksklusif
yang dipersetujui didalam kontrak.*

Dengan kartu Syariah, pemilik tiket memerlukan beberapa biaya,
sebelum memutuskan demi menggunakan kartu Syariah, Anda mesti
mempertimbangkan terkian dahulu biaya keuangan (biaya) yang
dialokasikan sama bank. Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI
mengisbatkan taklimat perihal tiket cicilan syariah pada tahun 2006.
taklimat no.54/DSNMUI/X/2006 tentang Kartu Syariah, basis perbankan
Syariah demi menerbitkan komoditas tiket cicila dilndonesia. Satu-
satunya bank shariah yang mempergunakan taklimat ini ialah Danamon
Syariah pakai Kartu Dirham juga Bank Syariah pakai Kartu Syariah.

Pada Syariah Card, cara yang dipergunakan ialah cara
reimbursement. situasi kini pastilah berlainan sama tiket cicilan yang
dimanifestasikan sama bank lazimnya (tiket cicilan lazimnya) yang
mempergunakan strata bunga apalagi jelas yang menjulukinya dengan
praktik bunga. Pada kartu Syariah didapati variasi tipe biaya yaitu: biaya
keanggotaan yaitu keanggotaan yang terdiri dari biaya keanggotaan
tahunan juga biaya keanggotaan bulanan, biaya penarikan tunai yaitu biaya
penarikan tunai, biaya Dana plus, yang merupakan biaya jasa transfer
Kartu Syariah ke rekening di Indonesia, overage fee, biaya yang
dikenakan setiap kali limit terlampaui, yang besarnya ditentukan. Biaya

ketertinggalan (ta'widh) kini dialirkan didalam bentuk pendanaan kordial,

* Arif Pujiono. 2005. Islamic Credit Card (Suatu Kajian terhadap Sistem Penebusan Islam
Kontemporer). Jurnal Dinamika Pembangunan Vol. 2 No. 1/ Juli 2005. Hal. 67.
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ongkos print tagihan, ongkos Kirim,

pengurusan/penanganan/penagihan juga telepon. Hal ini ditegaskan oleh

Panduan Layanan Biaya Kartu Syariah berasaskan taklimat DSN MUI

No0.54/DSNMUI/X/2006:

(Taklimat DSN No.54/DSN-MUI/X/2006)

luran Biaya keanggotaan, termasuk ekstensi keanggotaan
Keanggotaan | pemilik tiket, selaku imbalan atas izinnya demi
(membership | menggunakan layanan kartu yang penebusannya
fee) berasaskan kemufakatan.
¢ Annual membership fee (pakta kafalah)
e Monthly membership fee (pakta ijarah)
Distributor | Fee yang dibayarkan pedagang akan pencetak (pemilik
Fee saham), yang dipotong dari taksiran objek negosiasi atau
jasa selaku gaji/komisi (ujrah) demi narahubung
(samsar), perdagangan (taswiq) juga penuntutan (tahsil
aldayn).
Fee Biaya tarik langsung selaku biaya atas jasa juga fasilitas
Penarikan agunan yang besarnya tidak berjalinan dengan besaran
Uang Tunai | penarikan.
Fee Kafalah | Pencetak tiket dapat mendapat biaya melalui pemilik
tiket demi menyediakan kafala
Kesemua biaya diatas mestilah ditentukan dengan jelas juga pasti pada
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saat kontrak aplikasi kartu, eksepsi biaya distributor.®

Sesudah mengajukan permintaan dari calon klien, ia juga mesti
mengetahui kontrak yang berlaku demi kartu Syariah, termasuk: kafala,
ijjarah juga gard. Semuanya digunakan tergantung dari negosiasi yang
terjadi. Pakta tercantum mencorakkan akar buat bank shariah didalam
menakrifkan ongkos ataupun beban yang dibebankan akan pemegang kartu
syariah.

Pakta kartu syariah berasaskan taklimat DSN MUI nomor
54/DSNMUI/X/2006, yakni:®
a. Pakta Kafalah

Didalam situasi Kkini, pencetak kartu merupakan penanggung (kafil)
buat pemilik tiket ke distributor akan segala tugas penebusan (dayn)
yang lahir daripada negosiasi diantara pemilik tiket sama distributor
juga/ataupun tarik langsung dibank ataupun ATM lain. bank pencetak
tiket. Sesudah kafalah diterbitkan, pencetak tiket dapatlah mendapat
komisi (ujrah kafalah).
b. Pakta Qardh

Didalam situasi Kkini pencetak tiket ialah penyumbang tunggakan
(mugridh) (mugqtaridh) dari pemilik tiket lewat tarikan langsung
dibank ataupun bank yang mengeluarkan tiket debit.

c. Pakta ljarah

> Fatwa DSN MUI No. 54/DSN/-MUI/X/2006 tentang Syariah Card
® Fatwa DSN MUI No. 54/DSN/-MUI/X/2006 tentang Syariah Card
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Didalam situasi kini pencetak tiket ialah fasilitator bantuan sistem
penebusan juga jasa pemilik tiket. Demi ljarah kini, pemilik tiket
disebabkan dana keanggotaan.
Didalam pengelolaan tiket syariah, bank syariah berusaha demi
menerapkan dogma syariah dengan selalu berkonsultasi dengan Dewan
Pengontrol Syariah (DPS) bank syariah juga Dewan Syariah Nasional
(DSN). Berasaskan taklimat DSN MUI tentang kartu syariah, beberapa
dogma syariah mesti diterapkan juga yang lain mestilah disingkirkan,
serupa riba, gharar juga israf. Sebegitupun kita dapati, doktrin-doktrin
kaidah Islam menekankan bahwasanya tiap-tiap kaidah memuat magashid
juga tujuan eksklusif. Lantaran itu, target syariah ialah demi kebaikan
bidang juga akhirat.
Demi menyingkirkan pemakaian kartu Syariah saat mengerjakan
riba, gharar juga israf, Bank Syariah mengerjakan aksi-aksi selaku beserta:
a. sinkron sama resolusi taklimat DSNMUI No.54/DSNMUI/X/2006
akan kartu shariah, yang memuat ketentuan umum, hukum syariah,
syarat pakta, batasan token syariah, regulasi regulasi mengenai biaya
juga penalti yang diterapkan pada kartu syariah tanpa melanggar
semua peraturan yang dibuat oleh DSNMUI.

b. Hindari pemakaian kartu Syariah demi tindakan Israf, antara lain, juga
menyarankan pengguna kartu Syariah demi menggunakan Kkartu

Syariah dengan bijak. Kartu syariah juga memegang batas maksimal
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pembelanjaan supaya pengguna Kkartu syariah tidak menjadi
konsumtif.
Imam al-Dimyathi didalam kitab I'anah al-Thalibin, jilid IlI, h. 77-
78’

"(Tiada kontrak jaminan [dhaman] demi entitas [prerogatif] yang
bakal terjalin [tampak], serupa kredit daripada kontrak gardh) yang
bakal dieksekusi .... Umpamanya, dia berucap: '‘Berikan seorang ini
sebuah tunggakan seratus juga saya jamin.' tidak sah, lantaran
tuntutan seorang itu belumlah terjalin (tampak). Didalam kausa
gardh, perawi menyatakan bahwa persoalan ini merupakan jaminan
atas prerogatif (kredit) yang belum timbul juga diklaim sah. ialah
selaku berikut: "Jika seseorang bertutur, "Anda memberi seorang ini
menunggak seratus ... juga saya menanggungnya. Selanjutnya
seorang yang kamu ajak berbicara itu membuatkan tunggakan akan
seorang itu sampai seratus, makanya seorang itu (yang
menginstruksikan) ialah penjamin aksioma yang amat kuat (awjah).'
meskipun begitu, maklumat perawi disini (didalam kausa akan
dhaman) bahwa dhaman (ke prerogatif yang bakal tampil [terjalin])
ketidak sahnya, inkonsisten sama maklumatnya sendiri didalam
kausa mengenai gardh diatas yang menguatkan bahwasanya (selaku
sah selaku) dhaman.”

Khatib Syarbaini didalam kitab Mughni al-Muhtaj, jilid 111, h. 202:®

“(Hal yang dijaga) ialah klaim (yang mesti bercorak prerogatif yang
sudah terjalin) disaat pakta. Lantaran itu, tidaklah sah demi
melindungi klaim yang belum terjalin ... (Qaul gadim L 'Imam al-
Syafi'i mengemukakan bahwa jaminan berlaku demi kredit yang
akan terjadi), serupa taksiran komoditas yang bakal dijual ataupun
entitas yang mesti dibayar."”

Lugasnya keringanan membuatkan keringanan buat pengguna Kartu
Syariah demi membeli/berbelanja, namun kembali lagi akan pengguna
sebagaimana menggarap finansial personanya lantaran segala yang ia

belanjakan konstan dijadikan kewajiban pendapatannya. Bank shariah

7 Imam al-Dimyathi dalam kitab 1'anah al-Thalibin, jilid 111, h. 77-78

® Khatib Syarbaini dalam kitab Mughni al-Muhtaj, jilid 111, h. 202
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sudah berjuang menyediakan tiket kredit yang sinkron dengan persyaratan
syariah, setidaknya kartu syariah menjadi salah satu alternatif demi
meningkatkan urgensi pelanggan akan kartu kredit.
. Analisis Terhadap Aplikasi Pakta Kafalah didalam Syariah Card
Berasaskan hasil penelitian, pelaksanaan pemakaian Kartu Syariah
melibatkan faksi-faksi yang memegang kepentingan bersama yaitu
pemegang kartu, bank pencetak juga distributor. Sistem pemakaian kartu
Syariah dimula dengan pengajuan aplikasi atau permintaan demi
menerbitkan kartu ke bank. Pelanggan menganjurkan petisi selaku pemilik
tiket demi melengkapi prasyarat yang terdaftar didalam permohonan
ataupun borang permintaan yang berisi:
a. Data Pribadi
Cantumkan nama data diri secara komplit juga lengkap serupa KTP,
Paspor, Kewarganegaraan, ljazah juga selakunya sinkron urgensi.
b. Data Pekerjaan
Sebutkan nama perusahaan, bidang kesibukan, lama kesibukan, jabatan
juga departemen, alamat kantor, kota juga jumlah pegawai.
c. Data Penghasilan juga Refrensi Bank
Bayaran penawar ditaksir dari besaran bayaran pokok tahunan juga
bayaran adendum.
d. Data Lainnya
Ini ialah data penunjang menuruti tiap-tiap calon.

e. Data Kartu Komplemen
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Dimuat buat pelamar yang mencukupi sama borang adendum. Demi
tiket komplemen, diperlukan inskripsi perseorangan yang diperlukan.
f. Maklumat Pemohon

Biasanya didalam tiap permintaan didapati afirmasi sama pelamar akan
keaslian keterangan yang dikasihkan akan Issuing Bank. Kupash yang
dilaksanakan sama bank pencetak sama dengan analisis terhadap kredit
pada umumnya. Bank mesti memperhatikan penerapan dogma
perkreditan yang benar sinkron dengan proses perkreditan. Permohonan
yang dianggap “memenuhi syarat” akan dipantau oleh Bank demi
mempublikasikan tiket bank akan nama peminta dengan tiket
komplemen yang diperlukan.’

Sesudahnya, nomine pelanggan mesti menginterpretasikan biaya
pinjaman (fee) yang dipastikan sama bank pencetak yang dijadikan tugas
pemilik tiket. Pelanggan yang hendak mempergunakan kartu Syariah
mestilah menginterpretasikan dana keanggotaan yang mencakup ongkos
tahunan, biaya bulanan, biaya layanan juga pemakaian sarana tarik
langsung, bayaran layanan transmisi daripada kartu Syariah ke rekening.
juga penalti ketertinggalan penebusan (ta'widh) jika melampaui
batas/ketertinggalan penebusan, ketertinggalan penebusan akan dikenakan
akan pengguna kartu yang gagal memenuhi kewajibannya. Didalam kartu
Syariah selaku kartu Syariah, tak mempergunakan penaksiran bunga demi

menakrifkan bayaran yang dibebankan akan pemilik kartu terpokok demi

? Johannes Ibrahim, Kartu Kredit Dilematis antara Kontrak juga Kejahatan, Bandung: PT
Refika Aditama, 2004, him. 20
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penaksiran bunga. Tetapi, pemakai kartu Syariah bakal ditimpakan biaya
bulanan (monthly fee) dengan nilai konstan juga impetus (cashback) akan
disuguhkan akan pengguna kartu Syariah berasaskan kebiasaan belanja
juga penebusan. Cashback merupakan bentuk apresiasi yang dapat ditekan
oleh pengguna kartu bank (biaya bulanan). Demi setiap penebusan tagihan
disuguhkan potongan tunai yang sebanding dengan total penebusan.
Perhitungan biaya bulanan berasaskan pemakaian limit kartu kredit.

Sesudah menginterpretasikan biaya (fee) yang dibebankan pada
kartu Syariah, calon pelanggan juga mesti menginterpretasikan pakta yang
berlaku pada kartu Syariah, termasuk kafala, ijarah, juga gard.

Didalam Syariah Card digunakan tiga pakta didalam
pengoperasiannya yaitu pakta kafala, gardh juga ijarah. Adapun penerapan
paktapakta kafalah, gardh juga ijarah didalam kartu Syariah yaitu : Pakta
Kafalah disini Bank menjamin pemegang Syariah demi negosiasi dengan
distributor, Pakta Qard Bank ialah penyumbang pinjaman akan pemegang
Syariah demi semua negosiasi penarikan tunai Bank Pakta ljarah ialah
penyedia jasa sistem penebusan juga  pemegang syariah dengan
menggunakan negosiasi pinjaman kartu juga uang. Pemegang Syariah
mesti menyetor keanggotaan tahunan juga biaya keanggotaan bulanan.
Dari uraian di atas, jelas bahwa ada tiga pakta yang diberlakukan oleh
kartu syariah, yaitu kafala, gard, juga ijarah. Semuanya digunakan
tergantung pada negosiasi saat ini. Kontrak tersebut menjadi dasar buat

Kartu Syariah demi menakrifkan tarif tagihan ataupun bayaran yang
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dibebankan akan pemilik kartu. Umpamanya, demi pakta ijarah, bank

memastikan kontrak atas bayaran yang dibayarkan. melalui pakta kafala,

bank memastikan bayaran demi menutupi bayaran yang dikeluarkan.

Sesudah tiket dipersetujui, pemakai kartu Syariah dapatlah bernegosiasi di

mana saja dengan bukti penebusan. Saat pengguna kartu Syariah

mengerjakan negosiasi, sistem penagihannya ialah selaku berikut:

a. Pengguna kartu menggunakan kartunya demi mengerjakan pembelian
dari distributor, sesudah itu ia menerima faktur penjualan (struk
pembelian) demi jumlah pembelian.

b. Distributor membuatkan faktur penjualan ke bank, sesudah itu bank
menyetor langsung ke distributor. Selain itu, panitia yang dipersetujui
keduanya juga sudah ditentukan.

c. Pengakuisisi menagih pemakai tiket berasaskan tanda pengadaan
hingga tenggat eksklusif.

d. Pemakai kartu bakal menyetor nilai tituler yang ditunjukkan hingga
tenggat yang disetujui.

Bermula penjelasan tersebut dapatlah disimpulkan bahwasanya
pemakaian kartu Syariah dimula pakai penyajian permintaan ataupun
permintaan pencetakan tiket akan Bank, situasi ini sinkron sama filosofi
yang ada. Sesudahnya, pemakai tiket mestilah menginterpretasikan pakta
juga biaya yang dipersetujui sama bank syariah sesinkron taklimat
DSNMUI No0.54/DSNMUI/X/2006. Didalam upaya menyikirkan praktik

gharar, bank syariah mengeluarkan cap akan pedagang demi memastikan
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bahwa kartu syariah hanya dapat digunakan di pedagang halal. kewajiban

bulanan. hingga obligasi lunas supaya tunggakan tidak berlipat ganda,

juga demi menyingkirkan praktik israf, bank syariah menentukan batas
pengeluaran maksimal supaya pengguna tidak menjadi konsumen.

Bank yang melapor berasaskan syariah  juga mesti mampu
menciptakan faedah buat rakyat. Termasuk produk-produknya, khususnya
kartu Syariah, yang dapat membuatkan faedah juga menangkal kesialan.
Magashid Syariah ialah standar yang digunakan demi menilai entitas.
Menuruti Hamjugai, tuntutan hidup manusia itu berlapis-lapis. Secara
berturut-turut ada 4 tingkat urgensi, yaitu:*

a. Urgensi Primer (Al-Dharuriyat) Maslahat dharuriyat (primer) ialah
entitas yang mesti ada didalam rangka mewujudkan kemaslahatan
agama juga bidang. Jika entitas lenyap, keuntungan manusia bakal sulit,
malah bakal menyebabkan kerusakan, kekacauan juga kehancuran. Di
sisi lain, keselamatan, kebahagiaan juga kenikmatan akhirat bakal
hilang juga kesialan nyata akan terjadi. Faedah ini terangkum didalam
alkulliyat alkhams (hifdz aldin: perlindungan agama, hifdz alnafs:
perlindungan jiwa, hifdz alagl: perlindungan akal, hifdz alnasl:
perlindungan keturunan, hifdz almal: perlindungan harta).

b. Urgensi Sekunder (AlHajiyat) Maslahat hajiyyat (sekunder) ialah segala
entitas yang diperlukan demi membuatkan ruang juga mengurangi

kesulitan yang biasanya menjadi penghambat pencapaian tujuan.

1% Ahmad Hamajugai, Teori Magashid Al-Syariah Imam Al-Syatibi, Yogyakarta : Idea
Press, 2011, him. 36-37
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Pelayanan ini diperlukan demi melengkapi pelayanan dasar sebelumnya
berupa bantuan demi memelihara juga merawat urgensi dasar manusia.
Faedah hajiyat ini berlaku demi bidang ibadah, adat, muamalah juga
jinayat. Didalam hal ibadah umpamanya, penetapan rukhshah
(keringanan) jika aktualisasi ekaristi menumbuhkan masyagah
(penolakan juga kerumitan).

Urgensi Tersier (AlTahsiniyat) Maslahat tahsiniyat merupakan khasiat
komplemen berupa keluwesan yang bisa mencukupi khasiat 19 Ahmad
Hamdani, filosofi Magashid AlSyariah Imam AlSyatibi, Yogyakarta:
Idea Press, 2011, him. 3637 60 sebelumnya. Faedah ini ialah hiasan
yang wajib juga wajib dilaksanakan sama seorang ataupun suatu
perusahaan demi menangkal keengganan juga keengganan menuruti
akal sehat. Maslahat tahsiniyyat, serupa dua maslahat sebelumnya,
benar demi ibadah, pakta, muamalat, juga jinayat. Didalam perihal
ibadah, umpamanya, larangan benda najis juga larangan mensucikan
meliputi aurat, larangan berhias juga mengharumkan diri, bertagarrub
saat mengerjakan ibadah sunnah juga lain-lain.

. Penuntasan (Mukammilat) Disebutkan di atas bahwasanya tiap-tiap
faedah dharuriyat, hajiyat juga tahsiniyat memegang mukammilat
(kesempurnaan), entitas yang melengkapi niat ataupun kearifan dari
ketiga faedah tersebut. Mukammilat berfaedah selaku: pertama, yakni
perhatian media (sadd alzari'ah) yang barangkali dapat menyampaikan

kearifan luka khasiat dharuriyah, hajiyyat juga tahsiniyat. Yang kedua
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ialah demi mencapai tujuan lainnya yang membayangi eksepsi tujuan
pokok. Ketiga, mendesakkan mafsada lainnya yang barangkali muncul
didalam  mencapai tujuan pokok. Keempat, meningkatkan
kesempurnaan tampilan juga membuatnya terlihat natural.*!

Huruf kredit didalam dogma syariah yang digunakan bank syariah
didalam menggunakan kartu syariah dikutip selaku berikut

Mushthafa “Abdullah alHamsyari sebagaimana dipetik sama Syaikh
"Athiyah Shagr, didalam kitab Ahsan alKalam fi alFatawa wa alAhkam,
volume 5, hal. 542543:*

“Letter of credit (L/C) yang berisikan kepastian bahwasanya bank

menjanjikan eksportir demi menyetor bea masuk (eksportir) akan

importir diperbolehkan. “diotorisasi” oleh Muhsthafa alHamsyari
didasarkan pada karakteristik negosiasi L/C yang berkisar pada
pakta wakalah, hawalah juga dhaman (kafalah). menuruti mazhab

Syafi'i hukumnya boleh (jawaz), kendatipun menuruti pendapat

lain hukum itu haram atau makruh. Mustafa al-Hamsyari juga

mengandalkan dhaman (kafalah) selaku ganti ju'alah yang disahkan
oleh mazhab Syafi'i.

Dengan melihat data di atas, peneliti dapat menganalisis pemakaian
peta Syariah. Bersama dengan pemegang kartu, penulis dapat
menyimpulkan dari banyaknya negosiasi yang dilakukan oleh pemegang
kartu bahwa pemegang kartu pada umumnya menggunakan kartu syariah
demi menambah modal usahanya, mentransfer atau mengerjakan

negosiasi/penebusan online juga mengerjakan pembelian demi urgensi

pokok bulanan juga sehari-hari serupa makanan, pakaian, dll. Penulis

' Ahmad Hamajugai, Teori Magashid Al-Syariah Imam Al-Syatibi, Yogyakarta : Idea
Press, 2011, him. 36-37

2 Mushthafa 'Abdullah al-Hamsyari sebagaimana dikutip oleh Syaikh 'Athiyah Shagqr,
dalam kitab Ahsan al-Kalam fi al-Fatawa wa al-Ahkam, jilid 5, h. 542-543
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mencoba menganalisis relevansi pemakaian kartu syariah melalui filosofi
pemakaian juga filosofi magashid syariah.

Kesalah satu khasiat kartu syariah ialah dipergunakan oleh
pelanggan demi menaikkan modal perusahaan. Modal merupakan perihal
yang serius didalam bidang bisnis. Tiket cicilan dapat digunakan selaku
basis modal yang amat baik lantaran Anda bisa memperoleh uang dengan
cepat tanpa riset juga jaminan jangka panjang. Meski modal yang
diperoleh tidaklah besar, namun melalui tiket cicilan ini dapatlah
mengakomodasi rakyat demi memperoleh komplemen modal. Kini
kebanyakan orang yang mempergunakan tiket cicilan demi variasi urgensi
negosiasi, baik itu tarik langsung, penebusan/transmisi juga setipenya.
Demi mempergunakan tiket cicilan seorang merasakan keamanan didalam
berjalinan sama faksi lain, tak perlu cemas akan pencopetan, kelenyapan
atau pencurian lantaran memegang terlalu banyak uang. Didalam Islam, ia
juga memaksa para pengikutnya demi menciptakan keamanan buat diri
mereka sendiri juga lingkungan mereka. Keamanan disini berarti Anda
merasa aman, lantaran tidak perlu membawa banyak uang demi
bernegosiasi dengan faksi lain.

Pemakaian kartu syariah ini sinkron dengan urgensi juga prioritas
didalam Islam, vyaitu selaku komoditas yang digunakan demi
meningkatkan efisiensi tenaga kerja sebagaimana digunakan demi
menaikkan modal kerja. Meskipun, Syariah Card digunakan serasi sama

jurusan syariat Islam, yakni demi memudahkan pekerjaan buat yang ingin
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memula usaha juga menciptakan rasa aman, terpokok keamanan aset.
Pelestarian harta merupakan buatan dari hukum magashid syariah yang
tergolong urgensi primer (al dharuriyah) didalam teori magashid syariah.

Kartu Syariah pun bisa dipergunakan demi negosiasi daring. Melalui
eksistensinya kartu Syariah menjadi solusi buat umat Islam didalam
keringanan juga kenyamanan didalam mengerjakan negosiasi, baik tarik
tunai maupun negosiasi online menggunakan kartu Syariah. Menggunakan
kartu kredit syariah ini membuat seseorang merasa kian nyaman lantaran
tidak lagi mesti membawa uang tunai, terpokok didalam jumlah besar,
didalam satu kartu. Kartu Syariah ini membuatkan keringanan didalam
bernegosiasi online serupa beli lewat jejaring internet, menyetor tuntutan
pulsa, tuntutan listrik, juga lainnya, sekalian membuatkan keringanan
didalam pemesanan tiket pesawat, booking hotel, juga perjalanan
terorganisir.

Bahkan didalam Islam, Allah tetap membuatkan keringanan juga
kelegaan akan hamba-hamba-Nya lantaran Dia menciptakan manusia
didalam kondisi lemah supaya tidak mau membuat masalah. Didalam hal
ini dapat dilihat bahwa pemakaian kartu kredit memudahkan pemiliknya
demi mengerjakan variasi negosiasi dengan mudah, serta menuruti
wawasan Islam bahwasanya keluasan tersebut ialah bagian sasaran syariat
Islam, yakni mendatangkan kemanfaatan. Kenyamanan ialah buatan dari

magashid syariah yang tergolong selaku urgensi inferior (alhajiyat).
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Eksepsi permodalan juga negosiasi menggunakan media internet,
menuruti  pemiliknya, salah satu khasiat kartu syariah ialah demi
mengerjakan pembelian urgensi pokok bulanan juga sehari-hari, serupa
baju juga wana. Memelihara ketenangan, keringanan juga kenyamanan
tiket cicilan shariah pun memegang fitur-fitur yang bisa dipergunakan
demi mengirit pemboros seorang, umpamanya tampak diskonto pembelian
dibeberapa supermarket ataupun restoran. Didalam Islam, budaya
pertapaan sudah diajarkan sejak lama sebagaimana tertuang didalam Al-
Qur'an surah al-Furqon ayat 67.

Gl 3 03] 155851 81155, al5 15055 (L8 i @13 La) 58

Artinya: “Juga orang yang ketika menafkahkan (harta) mereka
tidaklah berkian-kianan atau (tiada) kecil-kecilan, juga 64 sejugag
(membelanjakan) di tengah-tengahnya*.

Islam juga mewajibkan demi mengkonsumsi entitas yang
membuatkan faedah juga faedah beserta melupakan pemborosan ataupun
inefisiensi yang memfokus pada kesibukan, serupa titah Allah didalam
Surah al-Israa ayat 27.

&) Gl AR G540 bkl © ol& 5 Hlaakll 435015588

Artinya: “Sesungguhnya anak yang hilang itu ialah sedarah iblis,

214

juga iblis itu paling tidak bersyukur akan penciptanya

 Departemen Agama, Al-Qur’an & Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan 2019; Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Bajuga Litbang juga Diklat Kementerian Agama RI. 2019).
h. 520

' Departemen Agama, Al-Qur’an & Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan 2019; Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Bajuga Litbang juga Diklat Kementerian Agama RI. 2019).
h. 396
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Beralaskan poin di atas, dapatlah diketahui bahwasanya praktik
berhemat memegang penerapan paralel sama titah Allah. Lantaran itu, tiap
mukmin mesti menginterpretasikan bermaknanya meninggikan tradisi irit
didalam kesibukan rutin.

Sinkron sama urgensi juga prerogatif  Islam, kartu syariah
dipergunakan sama pemakainya demi menyanggupi kesegala urgensi yang
mesti disanggupi serupa urgensi rutin, eksepsi demi menyanggupi urgensi
yang mesti disanggupi, kartu cicilan syariah juga memegang kesalah satu
kelebihannya yakni dapat mengirit biaya yang terjalin didalam kesibukan
rutin, juga mencermati sejumlah poin Al-Qur'an di atas, jelaslah
bahwasanya Islam juga memandu jemaah manusia demi mengenalkan
budaya pertapaan didalam kehidupan mereka supaya sinkron. Meskipun
begitu, berhemat yakni kesalah satu wawasan pencapaian kita demi
mencapai tujuan syariat Islam, vyaitu keunggulan didalam gatra
perlindungan harta benda. Mengamankan harta merupakan urgensi primer
(aldharuriyah) didalam filosofi aturan syariah. Daripada penguraian di atas
dapatlah ditetapkan bahwasanya daripada entitas yang diperoleh penelaah
sama pemegang Kartu Syariah Bank Syariah mengenai kecukupan
konsumsi didalam Islam juga pemakaian kartu Syariah di kalangan
magashid Islam. Sesudah peneliti mencoba menganalisis juga
membandingkan filosofi yang jelas, pemakaian peta Syariah yang pengkaji
kupasan di atas serasi sama filosofi pengaturan syariah yang membuatkan

faedah juga menangkal kesialan.



